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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini penulis akan membahas mengenai gambaran singkat objek yang 

diteliti secara informatif serta terdapat uraian tentang cara dan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian. Penjelasan dari masing-masing variabel secara ringkas dan data-data apa 

saja yang dapat digunakan sebagai indikator dari variabel-variabel penelitian ini. 

 Selain itu pada bab ini juga dijelaskan mengenai bagaiamana penulis 

mengumpulkan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang berisi metode 

analisis yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian. 

A. Objek Penelitian 

  Objek Penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor di Jakarta Utara. 

B. Desain Penelitian 

  Menurut Cooper & Schindler (2017:148-151), desain penelitian adalah 

perencanaan berdasarakan aktivitas, waktu, dan pertanyaan penelitian serta petunjuk 

untuk memilih informasi dan kerangka kerja dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel. Penelitian ini dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut. 

     1. Tingkat Rumusan Masalah 

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Prosedur penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari pengusaha 

yang bersangkutan. 
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     2. Metode Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi komunikasi yaitu 

peneliti akan memberikan pertanyaan kepada subjek penelitian dan mengumpulkan 

respons mereka berdasarkan makna personal maupun umum. 

     3. Kemampuan Peneliti dalam Mengendalikan Variabel 

    Dalam penelitian ini peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau 

apa yang sedang terjadi. Penelitian ini menggunakan ex post facto study dimana 

peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel, dalam arti peneliti tidak mampu 

mengendalikan variabel, peneliti hanya melaporkan peristiwa yang telah terjadi dan 

tidak terjadi. 

     4. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif yaitu peneliti  

menggambarkan tingkat keefektivitas penerimaan pajak di SAMSAT Jakarta Utara. 

     5. Dimensi Waktu 

         Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022. 

     6. Cangkupan Topik 

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian yang dilakukan 

menggunakan studi kasus, dimana penulis menekankan pada analisis kontekstual 

secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian atau kondisi dan hubungan timbal 

baliknya yang terjadi pada SAMSAT di Jakarta Utara. 
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     7. Lingkungan Penelitian 

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini menggunakan studi lapangan 

karena peneliti melakukan penelitian berdasarkan data yang didapat melalui 

wawancara melalui SAMSAT Jakarta Utara, serta sesuai dari kondisi aktual suatu 

lingkungan. 

C. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai efektivitas 

penerimaan pajak, yang dilihat dari nilai target dan nilai realisasi Pajak Kendaraan 

Bermotor dimana penulis ingin mengetahui tingkat penerimaan pajak di Jakarta Utara 

pada 3 tahun terakhir dan kontribusi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor untuk 

mengetahui kepatuhan wajib pajak.   

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut :  

1. Komunikasi 

    Teknik komunikasi yang diambil penulis adalah wawancara dimana penulis melakukan 

wawancara dengan petugas SAMSAT Jakarta Utara. 

2. Observasi 

    Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dilapangan, yaitu tingkat 

efektivitas penerimaan pajak kendaraan bermotor di Jakarta Utara. 
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E. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. 

Menurut Sekaran, Uma dan Roger Bougie (2017:53), pengambilan sample dalam hal ini 

terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan dan 

memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Kriteria dalam penelitian ini 

adalah keefektivitas wajib pajak dalam penerimaan pajak kendaraan bermotor. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Efektivitas  

Menurut Halim (2008: 234) rasio efektivitas menggambarkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD yang direncanakan dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan berdasarkan potensi daerah. Adapun rumus rasio efektivitas adalah 

sebagai berikut :  

Rasio efektivitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

Semakin tinggi rasio efektivitas berarti kemampuan daerah semakin baik. Apabila 

rasio mencapai satu atau seratus persen berarti kemampuan daerah dalam menjalankan 

tugasnya tergolong efektif.  
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Kategori efektivitas menurut Mahmudi (2019: 141) adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Efektivitas 

Presentase Efektivitas Kriteria 

     >100% Sangat Efektif 

100 % Efektif 

90% - 99% Cukup Efektif 

75% - 89% Kurang Efektif 

<75% Tidak Efektif 

Sumber : Mahmudi (2019:141) 

2. Analisis Kontribusi  

Analisis kontribusi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan pajak daerah terhadap 

pendapatan asli daerah, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan pajak daerah 

terhadap PAD dengan menggunakan rumus kontribusi yang merupakan terapan dari rumus 

derajat kontribusi BUMD dalam Mahmudi (2019: 143) . Rumus yang digunakan untk 

menghitung kontribusi adalah sebagai berikut : 

Kontribusi = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷
 x 100% 
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1. Apakah penerimaan pajak kendaraan bermotor di Samsat DKI Jakarta Utara tahun 2018-

2020 sudah efektif ? 

Penulis akan menganalisis apakah penerimaan pajak kendaraan bermotor sudah efektif 

selama 3 tahun terakhir berdasarkan hasil wawancara dan perbandingan nilai target dan 

realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

2. Bagaimana kontribusi penerimaan pajak kendaraan bermotor di Samsat DKI Jakarta 

Utara dalam pendapatan daerah propinsi DKI Jakarta tahun 2018-2020 ? 

 Penulis akan menganalisis hasil kontribusi penerimaan pajak kendaraan bermotor 

melalui tingkat keefektivitas selama 3 tahun terakhir berdasarkan hasil wawancara. 
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